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ANALISIS KELAYAKAN PRODUKSI KERIPIK BUAH NANGKA
DI INDUSTRI “LEVINA”

Yufira Lorenza', Bambang Yudi Ariadi?, Gamoyo Mumpuni?

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian - Peternakan, Universitas Muhammadiyah
Malang, Indonesi,

ABSTRAK

Industri makanan ringan terus menghadapi tantangan dan peluang baru seiring dengan
perubahan dinamis di pasar konsumen. Industri tempat penelitian ini dalam menjalankan
usahanya belum melakukan analisis kelayakan produksinya dari segi finansial
mengetahui kelayakaan dalam produksinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis arus kas (cashflow) pengolahan keripik nangka dan menganalisis kelayakan
produksi keripik nangka di industri keripik buah nangka Levina. Penelitian ini
menggunakan metode analisis kuantitatif digunakan untuk mengetahui analisis data arus
kas ( Cashflow ) pengolahan keripik nangka dan analisis kelayakan finansial usaha Levina
sesuai dengan kriteria kelayakan usaha yaitu Net Present Value (NPV), Internal Rate of
Return (IRR), Payback Period (PP), Profitability Index (PI) dan analisis sensitivitas.
Berdasarkan hasil penelitian total investasi sebesar Rp897.085.000, O&M sebesar
Rp18.732.314.733 dan Benefit sebesar Rp24.069.696.000. Hasil analisis kelayakan
finansial berdasarkan kriteria investasi yang digunakan yaitu NPV 2.709.526.073 > 0,
IRR 39,27% >6%, PI 4,34>1, Payback Periode selama 3 tahun 11 bulan 9 hari dan hasil
Analisis sensitivitas pada usaha pengolahan keripik nangka “LEVINA” didapatkan hasil
bahwa penurunan penjualan keripik nangka lebih sensitive apabila dibandingkan dengan
kenaikan harga bahan baku.

Kata Kunci: Analisis Kelayakan; Produksi; Sensitivitas

ABSTRACT

The snack food industry continues to face new challenges and opportunities along with
dynamic changes in the consumer market. In carrying out its business, the industry in
which this research is conducted has not carried out an analysis of the feasibility of its
production from a financial perspective, knowing the feasibility of its production. The
aim of this research is to analyze the cash flow of jackfruit chips processing and analyze
the feasibility of producing jackfruit chips in the Levina jackfruit chips industry. This
research uses quantitative analysis methods to determine cash flow data analysis
(Cashflow) for processing jackfruit chips and analysis of the financial feasibility of
Levina's business in accordance with business feasibility criteria, namely Net Present
Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Payback Period (PP ), Profitability Index
(PI) and sensitivity analysis. Based on the research results, the total investment is IDR
897,085,000, O&M is IDR 18,732,314,733 and Benefit is IDR 24,069,696,000. The
results of the financial feasibility analysis based on the investment criteria used are NPV
2,709,526,073 > 0, IRR 39.27% > 6%, P1 4.34 > 1, Payback Period of 3 years 11 months
9 days and results of sensitivity analysis in the chips processing business "LEVINA"
jackfruit showed that the decline in sales of jackfruit chips was more sensitive when
compared to the increase in raw material prices.

Keywords: Feasibility analysis; Production; Sensitivity



Pendahuluan

Sektor pertanian Indonesia memiliki potensi yang besar untuk dapat dikembangkan
dalam menunjang kebutuhan bagi masyarakat Indonesia. Untuk mendukung
pembangunan pertanian dengan cara industri pengolahan hasil pertanian (pangan) adalah
subsektor yang sangat penting untuk di kembangkan. Dengan di adakannya
Pengembangan industri makanan diharapkan membuka kesempatan kerja dan sumber
devisa serta menyediakan produk makanan yang beragam dan memberikan nilai tambah
untuk produk pertanian.(Apriyani et al., 2020). Sektor perindustrian merupakan sektor
yang berpotensi menghasilkan nilai tambah yang dapat diperoleh dari banyak faktor,
antara lain adanya produk yang berkualitas yang dihasilkan industri untuk menarik
konsumen, teknologi modern yang digunakan untuk menghasilkan profit yang sebesar-
besarnya.(Saka putra., 2017)

Industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang
setengah jadi dan barang dengan nilai tambah lebih tinggi.(Putra, 2018). Agroindustri
merupakan pendekatan yang ditempuh untuk pengembangan pertanian pada masa yang
akan datang karena industri pengolahan hasil pertanian (agroindustri) ditangani yang
berkaitan dengan kegiatan pertanian (agribisnis). (Arum Sari et al., 2023).

Industri pengolahan di bidang makanan memanfaatkan hasil pertanian sebagai bahan
baku. Hasil pertanian yang bisa diolah salah satunya yaitu buah nangka.(Ainun Musfiroh
etal., 2019)

Buah yang mempunyai potensi untuk dikembangkan diIndonesia adalah
buah nangka. Penyebaran nangka telah merata di Indonesia, hampir di semua
kepulauan Nusantara terdapat tanaman buah nangka. Nangka dapat menjadi sumber
pangan yang dapat diandalkan. (Irjayanti et al., 2018). Buah nangka bersifat musiman
dan sangat mudah rusak setelah matang. Salah satu produk olahannya adalah keripik
nangka.(Sucipto et al., 2018). Keripik nangka merupakan salah satu bentuk produk
industri olahan atau awetan yang mengolah buah nangka segar menjadi keripik yang
dibuat dengan cara digoreng. Prinsip dasar pembuatan keripik nangka adalah mengurangi
kadar airnya dengan pengolahan dalam minyak goreng. Namun untuk mempertahankan
warna, aroma dan cita rasanya, diperlukan alat pemanggang hampa udara atau biasa
disebut vacuum frying(Putra, 2018). Vacum Frying merupakan salah satu teknologi
pengeringan yang digunakan untuk mendapatkan produk kering yang memiliki mutu
lebih baik dari produk hasil pengeringan secara konvensional.(Suryanto, 2018).

Industri makanan ringan terus menghadapi tantangan dan peluang baru seiring
dengan perubahan dinamis di pasar konsumen (Nasution et al., 2023). Sebagai produsen
dalam industri ini, Levina merasa perlu untuk melakukan analisis kelayakan finansial
sebagai landasan strategis dalam produksi keripik nangka. Produksi bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas produksi olahan yang dihasilkan dengan menambah unit
produksi seperti mesin dan peralatan lain - lain yang dapat digunakan untuk mendukung
kegiatan produksi. Perencanaan produksi yang tidak tepat menjadi penyebab sumber daya
dan aktivitas produksi tidak berjalan secara maksimal(Rahman Lutfi & Sasongko, 2022)
Seorang pemilik usaha dituntut harus bisa melakukan analisis kelayakan usaha dari
berbagai aspek. Pengetahuan tentang analisis kelayakan usaha akan menjadi pegangan
dalam menjalankan suatu usaha agar usaha tersebut tidak mengalami kerugian.(Permadi
et al., 2023)

Industri tempat penelitian ini dalam menjalankan usahanya belum melakukan
analisis kelayakan produksinya dari segi finansial atau keuangannya untuk mengetahui
kelayakaan dalam produksinya. Adapun faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam



melakukan produksi, karena besarnya biaya produksi yang dikeluarkan. Dengan
demikian, suatu analisis terhadap produksi pengolahan keripik nangka menjadi lebih
perlu dilaksanakan supaya bisa terlihat jelas peluang untuk kedepan usaha dari segi aspek
manajamen operasional dan aspek finansial. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kelayakan Produksi Keripik Buah Nangka
di Industri Keripik Buah Nangka Levina”.

Berdasarkan latar belakang tersebut dirumuskan beberapa pokok permasalahan yaitu
: bagaimana arus kas (cashflow) pengolahan keripik nangka di industri keripik buah
nangka Levina dan bagaimana kelayakan produksi keripik nangka di industri keripik buah
nangka Levina. Tujuan penelitian ini adalah (1.) untuk menganalisis arus kas (cashflow)
pengolahan keripik nangka di industri keripik buah nangka Levina dan menganalisis
kelayakan produksi keripik nangka di industri keripik buah nangka Levina.

Metode

Penelitian ini dilakukan pada bulan April — Mei tahun 2024 . Lokasi pelaksanaan
penelitian ini adalah di industri keripik buah nangka “LEVINA” Jl.Raya Wendit No 31
Pakis, Malang. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode analisis kuantitatif digunakan untuk mengetahui analisis data arus
kas ( Cashflow ) pengolahan keripik nangka di industri keripik buah nangka Levina dan
analisis kelayakan finansial usaha Levina sesuai dengan kriteria kelayakan usaha dalam
perspektif konvensional yaitu Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR),
Payback Period (PP), Profitability Index (PI) dan analisis sensitivitas dengan bantuan
perhitungan menggunakan Microsoft office excel 2016. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer. Data primer diperoleh dengan wawancara dengan
pemilik usaha untuk menggali informasi terkait produksi keripik nangka di industri
keripik buah nangka “LEVINA”.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan
analisis kuantitatif. Tujuan penelitian secara analisis kuantitatif di gunakan untuk
menganalisis data cashflow pengolahan keripik Nangka. Biaya investasi merupakan biaya
awal yang dikeluarkan saat menjalankan usaha dalam jumlah relatif besar. Biaya investasi
ditanamkan pada suatu usaha dengan tujuan memperoleh keuntungan dalam periode yang
akan datang, yakni selama umur usaha atau selama usaha tersebut dijalankan.(Arum Sari
et al., 2023). Biaya operasional adalah biaya yang rutin dikeluarkan pada setiap tahun
atau selama proses produksi.(Wahyudin et al., 2023). Benefit merupakan jumlah
penerimaan yang diperoleh pemilik usaha dari hasil penjualan produknya. (Novitasari &
Hidayat, 2021) dan menganalisis kelayakan finansial produksi keripik nangka di industri
keripik buah nangka “LEVINA” sesuai dengan kriteria kriteria kelayakan usaha dalam
perspektif konvensional yaitu

1. Net Present Value (NPV): untuk menghitung selisih dari nilai arus kas masuk

sekarang atau present value (PV) arus benefit dengan arus kas yang keluar atau
present value (PV) arus biaya selama dalam kurun waktu tertentu (Septianingtyas
& Hayati, 2022)

Bnf — Inv — OpM
NPV = / p

(1+i)
Keterangan :
Bnf : Benefit
Inv : Investasi

OpM : Operational and Maintenace



1 : tingkat suku bunga
t : time of the cashflow

Dengan kriteria sebagai berikut :

NPV merupakan perbedaan antara nilai sekarang dari keuntungan dan
biaya, Jika NPV >nol berarti proyek layak, jika NPV <=nol berarti proyek
tidak layak.

2. Internal Rate Of Return (IRR) digunakan untuk memprediksi potensi keuntungan
suatu investasi atau mengetahui suku bunga maksimal dari usaha agar NPV berada
pada nilai 0 atau sampai keadaan batas untung rugi (Septianingtyas & Hayati, 2022)

NPV,

IRR =} + ——————
(NPV,— NPV,)

X (ix-iy)

Keterangan :

il : tingkat compound rate yang menghasilkan NPV positif
12 : tingkat compound rate yang menghasilkan NPV negative
NPV1 : nilai NPV positif

NPV2 :nilai NPV negative

Dengan kriteria sebagai berikut :
Proyek layak apabila IRR > bunga bank

3. Payback Period (PP):
(Nur Isa & Zuhriyah, 2021) menyatakan bahwa Payback Period bertujuan untuk
mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan oleh pelaku usaha untuk
mengembalikan investasi/modal yang sudah dikeluarkan di awal. Payback Period
dapat dihitung menggunakan formula berikut:

(a—b)
PP = n + ——— x 1 tahun
(c—b)
Keterangan :
n : Tahun terakhir saat jumlah arus belum cukup untuk menutupi investasi
mula-mula

a : Jumlah investasi awal
b : Jumlah kumulatif arus kas pada tahun-n
¢ : Jumlah kumulatif arus kas pada tahun ke n+1

Dengan kriteria sebagai berikut :
Layak jika PP sekarang < umur investasi (umur ekonomis)
Tidak Layak jika PP sekarang > umur investasi (umur ekonomis)

4. Profitability Index (PI) adalah hasil akhir bersih dari berbagai kebijakan dan
keputusan manajemen. Rasio ini memberikan gambaran tentang tingkat
efektivitas pengelolaan perusahaan. Proyek dikatakan menguntungkan bila nilai
Profitability Index (P]) lebih besar dari 1 dan berlaku sebaliknya (Hasugian et al.,
2020)



. (Bnf —Biaya OpM)/ (1 + i)

P Inv/(Inv + i)
Ket:
Bnf : Benefit
Inv  :Investasi
OpM : Operational and Management
T : time of the cashflow

Dengan kriteria sebagai berikut :
Proyek dikatakan menguntungkan bila nilai Profitability Index (PI) lebih
besar dari 1 dan berlaku sebaliknya.

5. Analisis sensitivitas perlu dilakukan karena dalam analisis kelayakan usaha,
perhitungan umunya didasarkan pada proyeksi-proyeksi yang mengandung
ketidakpastian tentang apa yang akan terjadi di waktu yang akan datang. Tujuan
analisis sensitivitas adalah untuk menilai apa yang terjadi dengan hasil analisis
kelayakan suatu kegiatan investasi atau bisnis apabila terjadi perubahan di dalam
perhitungan biaya atau manfaat.(Laily & Purnamasari, 2021)

Hasil dan Pembahasan
1. Investasi

Biaya investasi adalah biaya yang dikeluarkan sebelum usaha berjalan. Biaya
investasi juga biasanya dikeluarkan untuk membeli peralatan yang tidak habis
penggunaannya dalam satu tahun. Biaya investasi dalam penelitian ini terdapat bangunan
dan peralatan produksi keripik nangka pada periode (2010-2019) dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :
Tabel 1. Rekapitulasi Investasi per tahun

Tahun Jumlah unit Rekapitulasi Investasi (Rp)
0 1 391.850.000
1 6 137.400.000
2 19 78.600.000
3 40 59.260.000
4 14 72.725.000
5 11 70.000.000
6 11 70.000.000
7 16 17.250.000
8 0 -
9 0 -
10 0 -
Total biaya investasi tahun 2010-2019 897.085.000

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa biaya awal investasi yang dikeluarkan
sebesar Rp. 391.850.000, dalam investasi komponen biaya yang dikeluarkan terdapat
bangunan, mesin vacum frying, freezer, mesin spinner, tabung gas, bak, sealer, pisau,
keranjang besar, keranjang sedang, keranjang kecil, meja dan kursi plastik. Hal ini



dikarenakan pada tahun pertama dibutuhkan biaya lebih untuk membeli peralatan
produksi. Investasi terendah terjadi pada tahun ke-8, ke-9 dan ke-10 yakni tidak ada biaya
investasi yang dikeluarkan oleh industri tersebut sehingga total biaya yang dikeluarkan
tahun 2010-2019 sebesar Rp. 885.865.000.

Untuk pembelian investasi dilakukan pada tahun 2010 dengan jumlah biaya tersebut
berasal dari pemilik usaha sendiri. Dalam usaha ini tidak hanya memproduksi keripik
nangka tetapi juga keripik apel, mangga, rambutan, salak, dan pisang. Jika produksi
keripik nangka, apel, mangga, rambutan, salak, dan pisang masing-masing menyumbang
16,6% dari total produksi 100%, maka alokasi investasi pada peralatan umum akan dibagi
secara merata, apabila volume produksi atau pendapatan berbeda untuk setiap jenis
keripik, alokasinya bisa disesuaikan berdasarkan kontribusi masing-masing produk.
Komponen investasi yang masih dapat digunakan pada akhir periode usaha atau umur
ekonomisnya belum habis, maka komponen tersebut memiliki nilai sisa (Arum Sari et al.,
2023).

2. Biaya Operasional dan Maintenance

Biaya operasional usaha pengolahan keripik buah nangka merupakan penjumlahan
dari seluruh komponen biaya yang terdiri dari biaya bahan, biaya tenaga kerja, biaya
penyusutan dan biaya lainnya yang telah dikeluarkan oleh industri pengolahan keripik
nangka “LEVINA”. Rincian total biaya yang dikeluarkan dapat dilihat pada tabel 2
dibawah ini.

Tabel 2. Total biaya Operasional dan Maintenance pengolahan keripik nangka per tahun

Biaya Bahan Biaya Tenaga Biays Biaya Lainnya
Tahun y(Rp) Keyrja (ng pen{EIs)l)ltan y (Rp) y Total
1 254.016.000 17.640.000 70.059.833 48.480.400  390.196.233
2 254.016.000 19.320.000 70.059.833 52.780.400  396.176.233
3 509.600.000 31.920.000 70.059.833 95.175.200  706.755.033
4 764.400.000  42.840.000 70.059.833  130.661.200 1.007.961.033
5 1.332.800.000  85.680.000 70.059.833  164.961.600 1.653.501.433
6 1.979.600.000 95.760.000 70.059.833 ~ 379.879.200 2.525.299.033
7 2.003.904.000 166.320.000 70.059.833  394.627.600 2.634.911.433
8 2.474.304.000 199.920.000 70.059.833  394.647.600 3.138.931.433
9 2.474.304.000 199.920.000 70.059.833  394.907.600 3.139.191.433
10 2.474.304.000 199.920.000 70.059.833  395.107.600 3.139.391.433

Sumber ; Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa pengeluaran biaya bahan baku selama
periode 10 tahun, produksi menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pada tahun ke-1,
total biaya produksi mencapai Rp 1.296.000, yang terdiri dari biaya buah nangka
sebanyak 400 kg dengan harga Rp 3.000 per kg dan minyak goreng sebanyak 8 liter
dengan harga Rp 12.000 per kg. Biaya tetap stabil pada tahun ke-2, namun mulai
meningkat pada tahun ke-3, seiring dengan peningkatan penggunaan bahan baku buah
nangka. Tahun ke-4, dan pada tahun ke-5, biaya naik karena peningkatan produksi jumlah
buah nangka menjadi 1.600 kg dan kenaikan harga per kg. Selanjutnya, pada ke-8 sampai
ke-10 menunjukkan total biaya sebesar Rp. 2.474.304.000.



Kualitas barang jadi yang dihasilkan sangat tergantung dari kualitas bahan baku,
karena itu pemilihan bahan tersebut harus tepat dan teliti (Agustiar, 2014) Bahan baku
yang digunakan di industri ini adalah buah nangka yang dipasok oleh pengepul buah
nangka daerah Kecamatan Pakis. Harga buah nangka pada tahun 2010 berkisar Rp 3.000.
Selain itu dibutuhkan juga bahan penolong berupa minyak goreng. Secara keseluruhan,
akumulasi total biaya selama 10 tahun mencapai Rp.14.521.248.000, mencerminkan
tantangan yang dihadapi indsutri Levina dalam mengelola biaya bahan baku dan
pentingnya strategi pengendalian biaya untuk menjaga profitabilitas. Dan tentunya
semakin tinggi biaya yang dikeluarkan dalam produksi ini akan mempergaruhi output
dalam usaha. Disamping itu minyak goreng merupakan bahan baku utama untuk
menggoreng buah nangka menjadi keripik nangka yang di peroleh pasar setempat.
Minyak ini dibeli pada saat setiap kali produksi keripik nangka, hal ini untuk menghindari
minyak tidak bau tengik apabila dibeli dengan jumlah yang banyak sebagai stok.
(Agustiar, 2014)

Tenaga kerja yang dibutuhkan pada usaha industri pengolahan keripik nangka ini
terdapat beberapa kelompok yaitu mengupas, menggoreng dan packing. Tenaga kerja
merupakan faktor produksi yang secara langsung maupun tidak langsung menjalankan
kegiatan produksi (Chairuni et al., 2022). Pada tahun ke-1, biaya tenaga kerja mencapai
Rp 105.000, yang terdiri dari 1 pekerja untuk mengupas, 1 pekerja untuk menggoreng,
dan 1 pekerja untuk mempacking. Setiap pekerja bekerja selama satu hari dengan jam
kerja 8 jam, dan upah per hari berbeda, dengan pekerja mengupas mendapatkan Rp
35.000, pekerja menggoreng Rp 50.000, dan pekerja mempacking Rp 20.000, seiring
berjalannya waktu dengan penambahan tenaga kerja dalam proses mengupas dan
mempacking dikarenakan produksi keripik nangka meningkat sehingga dibutuhkan
peningkatan jumlah pekerja di semua kategori. Tahun ke-8 dan ke-9 menunjukkan biaya
yang stabil di sekitar Rp 1.190.000, menunjukkan konsistensi dalam jumlah tenaga kerja
yang dibutuhkan.

Akumulasi total biaya tenaga kerja selama 10 tahun mencapai Rp 1.059.240.000, hal
ini menunjukkan bahwa pengelolaan biaya tenaga kerja yang baik adalah kunci untuk
menghadapi tantangan di pasar dan memastikan keberlanjutan operasional perusahaan.
Tenaga kerja di industri Levina ini diambil dari warga sekitar indsutri. Disamping itu
dengan menggunakan teknologi yang masih relatif sederhana sehingga dapat membantu
masyarakat sekitar dalam bentuk penyerapan tenaga kerja. (Paino et al., 2017)

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa biaya penyusutan yang dikeluarkan oleh
industri keripik buah nangka “LEVINA” adalah sebesar Rp. 70.059.833 pertahun. Biaya
penyusutan yang diperleh dari masing-masing asset sesuai dengan umur ekonomis yang
dimiliki. Aset tersebut meliputi bangunan dan alat produksi yang digunakan oleh industry
tersebut. Dapat diketahui bahwa biaya penyusutan tertinggi adalah pada freezer yaitu Rp.
20.000.000 selanjutnya penyusutan bangunan sebesar Rp. 12.500.000 dan mesin vacuum
frying Rp. 17.500.000. Biaya penyusutan alat tidak berpengaruh terhadap jumlah
produksi yang dihasilkan, dimana biaya penyusutan dihitung pertahun meskinpun alat
tidak digunakan untuk proses produksi biaya tetap sama dari tahun ke tahun (yurnita et
al., 2022)

Pada tabel 3 biaya pengeluaran yang mendukung kegiatan usaha pengolahan keripik
nangka yang termasuk didalamnya adalah pajak kendaraan, pajak bangunan, biaya
transportasi, biaya listrik, biaya kemasan, dan pengeluaran gas. Biaya pengeluaran tetap



pada industry ini adalah pajak kendaraan, dan pajak bangunan. Biaya tetap adalah biaya
yang jumlahnya tidak terpengaruh oleh perkembangan jumlah produksi dan penjualan
dalam satu tahun (Gandhi et al., 2022). Pada biaya pajak bangunan adalah sebesar Rp.
1.750.000/tahun dan pajak kendaraan, pajak kendaraan sendiri baru dikeluarkan pada
tahun 2013-2019 yakni sebesar Rp. 2.000.000/tahun. Adapun biaya lain adalah Pada
tahun ke-1 total biaya lainnya mencapai Rp 48.480.400, terdiri dari pajak bangunan, biaya
transportasi (70 kali/1 tahun),biaya listrik (7 kali/1tahun), biaya kemasan (168 kali), dan
biaya gas (168 kali ). Tahun ke-7 dan ke-8 menunjukkan total biaya stabil di sekitar. Pada
tahun ke-9 dan ke-10 total biaya mencapai Rp 394.907.600 dan Rp 395.107.600 karena
adanya peningkatan.

Biaya transportasi dikeluarkan guna mendistribusikan keripik nangka ke wilayah
sekitar Malang dan juga ke luar kota. Namun ada juga pembeli yang mengambil langsung
ke industri.(Ainun Musfiroh et al., 2019). Dimana pembelian bahan bakar dan perawatan
service pada proses pemasaran keripik nangka. Perawatan servis terdiri dari perawatan
pelatan yang digunakan dibagian pemasaran atau biaya tak terduga yang dikeluarkan pada
proses pemasaran (yurnita et al., 2022). Pemakaian listrik pada proses produksi terdapat
di tahapan pengeringan setelah penggorengan yaitu dengan menggunakan mesin spinner.

Kemasan yang digunakan untuk produk keripik nangka yaitu kemasan alumunium
foil. Pengemas aluminium foil merupakan pengemas yang tahan terhadap pengaruh suhu
dan kedap udara, sehingga mampu menghambat gas yang masuk ke dalam pengemas. Hal
ini mampu mengurangi kerusakan pada produk keripik nangka (Afriyanti et al., 2018).
Sehingga produk tetap renyah dan kemasan aluminium foil adalah solusi yang efisien
untuk mempertahankan kualitas keripik nangka dari pabrik hingga ke tangan konsumen.
Gas yang digunakan dalam industri ini yaitu LPG 3kg sampai tahun 2016 pada tahun
2017 diganti dengan menggunakan gas alam 12kg dikarenakan industri ini sudah tidak
boleh menggunakan gas subsidi 3kg , karena gas LPG non subsidi harganya mahal maka
diganti oleh gas alam dengan harga yang relative murah dan tidak cepat abis. Gas alam
memiliki potensi yang besar untuk menggantikan LPG sehingga dapat digunakan sebagai
sumber energi yang efisien dan tersedia secara terus-menerus (Putri Partika et al., 2024).
Biaya variabel dapat berubah-ubah setiap tahun. Biaya dipengaruhi oleh kapasitas
produksi dan kapasitas penjualan industri. Sehingga besar kecilnya biaya variabel
dipengaruhi oleh produksi dan penjualan industri (Tomu, 2017).



3. Benefit

Tabel 3. Total Benefit keripik nangka per tahun
Th Total

399.840.000
435.960.000
944.160.000
1.524.600.000
2.177.280.000
2.822.400.000
3.682.560.000
3.898.440.000
4.035.696.000
10 4.148.760.000

Sumber : Data Primer, 2024
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Penerimaan yang diperoleh dari penjualan keripik nangka adalah pada tahun pertama
produksi keripik dengan grade A berat 100gr mencapai 10.080 pack dengan harga satuan
Rp. 10.000, berat 250 gr mecapai penjualan sebanyak 4.032 pack dengan haga satuan Rp.
25.000 berat 500 gr terjual sebanyak 2.016 pack dengan harga satuan Rp. 50.000 dan
berat 1 kg terjual sebanyak 1.008 pack dengan harga Rp. 85.000, dan grade B berat 1kg
terjual sebanyak 168 dengan harga Rp. 70.000 sehingga diperoleh penerimaan pada tahun
ke-1 sebesar Rp. 399.840.000. Pada tahun ke-8 sampai ke-10 penjualan penjualan produk
meningkat dan penjualan sama pada tahun ke-7 akan tetapi berbeda dengan harga jual
pada tahun ke tahun mengalami kenaikan sebesar Rp. 1000 untuk berat 100 gr, kenaikan
2.500 untuk berat 250 gr, kenaikan 5.000 untuk berat 500 gr. benefit tertinggi pada tahun
ke-10 sebesar Rp 4.148.760.000.

Total benefit selama 10 tahun sebesar Rp Rp24.069.696.000, dikarenakan beberapa
faktor seperti hari kerja per bulan yang lebih banyak yaitu 24 hari/bulan, sehingga
pemanfaatan waktu untuk mendapatkan hasil penerimaan usaha menjadi lebih besar yang
berdampak pada tingginya keuntungan. (Basit & Priyono, 2024). Kenaikan harga keripik
nangka mengikuti kenaikan harga bahan baku dan harga bahan lainnya yang mendukung
produksi ini (Ainun Musfiroh et al., 2019). Hal ini dikarenakan permintaan keripik
nangka paling banyak pada kemasan 100gr/1kg, biasanya oleh pengecer dijual kembali
dengan mengemas kembali / dengan menempelkan merk sendiri.Suatu usaha dikatakan
untung apabila total pendapatan yang diterima lebih besar dari pada total biaya yang
dikeluarkan (Ardiyanto & Prihtanti, 2020). Pendapatan sangat berpengaruh bagi
kelangsungan hidup industri, semakin besar pendapatan yang diperoleh maka semakin
besar kemampuan industri untuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan-kegiatan
yang akan dilakukan industri (Gandhi et al., 2022).

Analisis Arus Kas ( Cashflow ) Pengolahan Keripik Nangka “LEVINA”

Analisis cashflow dilakukan untuk menghitung kelayakan finansial produksi
keripik nangka. Analisis cashflow merupakan suatu laporan keuangan yang berisikan
pengaruh kas dari kegiatan operasi, kegiatan transaksi pembiayaan/ pendanaan serta
kenaikan atau penurunan bersih dalam kas suatu usaha selama satu periode. (yurnita et
al., 2022) Analisis ini dilakukan selama sepuluh tahun ini mencangkup penilaian



terhadap berbagai aspek seperti investasi, operasional dan manajemen, penerimaan, dan
dihitung dengan DF 6% ( Bl rate saat ini 6,25% ). Data hasil analisis arus kas ( cashflow )
pengolahan keripik nangka “LEVINA” dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. Hasil analisis arus kas ( cashflow ) pengolahan keripik nangka “LEVINA”

Th I 0&M B B,/FO PVI PV OM PVB PV NB
0  391.850.000 - - 1,00 391.850.000 - -391.850.000
1 137.400.000  390.196.233  399.840.000 0,94 129.622.642  368.109.654  377.207.547 120504748
2 78.600.000  396.176.233  435.960.000 0,89  69.953.720  352.595.437  388.002.848  -34.546.309
3 59260000  706.755.033  944.160.000 0,84  49.755.839  593.405.154 792734942 149.573.949
4 72725000  1.007.961.033  1.524.600.000 0,79  57.605.012  798.399.547  1207.625.999 35| 621440
5 70.000.000 1.653.501.433  2.177.280.000 0,75 52308072  1.235.592.460  1.626.990.275  339.089.743
6 70.000.000 2.525.299.033  2.822.400.000 0,70  49.347.238  1.780.236.171  1.989.680.629  160.097.220
7 17250000  2.634.911.433  3.682.560.000 0,67 11472235  1.752.366.593  2.449.112.724  ¢85.273.897
8 3.138.931.433  3.898.440.000 0,63 1.969.404.414 2445929485 476 525.071
9 3.139.191.433  4.035.696.000 0,59 1.858.082.586 2388722262 530.639.676
10 3.139.391.433  4.148.760.000 0,56 1.753.019.779 2316645915  563.626.136
Total 811.914.757 12461211796 15 985 652 626 2.709.526.073

Sumber : data primer 2024

Berdasarkan tabel 4. Menunjukkan bahwa total nilai PV I sebesar 811.914.757, nilai PV
OM sebesar 12.461.211.796, nilai PV B sebesar 15.982.652.626 dan nilai PV NB pada
tahun ke-0 bernilai negative dikarenakan biaya investasi dilakukan pada tahun ke-0 dan
pada tahun ke-1 sampai ke-2 asumsinya sudah melakukan proses produksi namun masih
sedikit dan tentunya masih mengembalikan modal investasi awal, sehingga pendapatan
yang diperoleh yaitu negative. Semakin berjalannya usaha tersebut pendapatan usaha
keripik nangka semakin mendapatkan keuntungan. Suatu usaha dikatakan untung apabila
total pendapatan yang diterima lebih besar dari pada total biaya yang dikeluarkan
(Ardiyanto & Prihtanti, 2020).

4. Analisis Kelayakan Usaha Keripik Nangka “LEVINA”

Analisis kelayakan usaha adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui layak
atau tidakya suatu usaha di kembangkan. Investasi merupakan suatu istilah yang berkaitan
dengan keuangan dan ekonomi. Investasi sering kita sebut dengan penanaman modal
(Putri Ramadhani et al., 2022). Istilah tersebut berkaitan dengan akumulasi suatu bentuk
aktiva dengan suatu harapan mendapatkan keuntungan pada masa depan. Untuk
menghitung analisis kelayakan, dapat dihitung dengan menggunakan analisis aspek
finansial Payback Period (PP), Net Present Value (NPV), Profitabilitas Indeks (PI),
Internal Rate of Return (IRR) dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini:

Tabel 5. Hasil analisis kelayakan usaha pengolahan keripik nangka “LEVINA”

Kriteria Indikator Hasil Keterangan
NPV >0 2.303.806.906 Layak
IRR > 6% 39,27% Layak
Profitability Indeks > 1 4,34 Layak
Payback Period < umur ekonomis 3 tahun 11 bulan 9 hari Layak

Sumber: Data Primer, 2024
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Net Present Value (NPV)

Analisis Net Present Value (NPV) merupakan metode yang digunakan untuk
mengukur kemampuan serta kelayakan usaha pengolahan keripik nangka “LEVINA”
dalam mengelola investasi yang dijalankan dan mengetahui apakah investasi tersebut
memberikan keuntungan selama umur usaha yang dijalankan. Perhitungan NPV
memerlukan informasi tentang perkiraan biaya investasi, biaya operasi dan pemeliharaan,
dan perkiraan manfaat atau benefit dari proyek yang direncanakan. Net Present Value
(NPV) didefinisikan sebagai analisis keuangan yang menentukan profitabilitas operasi
bisnis perusahaan dengan melihat nilai sekarang dari arus kas bersih yang diterima
perusahaan tersebut dibandingkan dengan nilai sekarang dari modal investasi yang
dikeluarkan perusahaan (Sofwan et al., 2023).

Net Present Value (NPV) dari industri Levina ini merupakan nilai sekarang (Present
Value) dari selisih antara manfaat (benefit) dengan biaya (cost) (Hanif Khairudin et al.,
2015). Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa hasil analisis kelayakan usaha keripik nangka
“LEVINA” dari kriteria NPV menunjukkan hasil 2.709.526.073 > 0 sehingga nilai
tersebut menunjukkan lebih besar dari nol sehingga dikatakan bahwa industri Levina
dikatakan layak dan mendapat keuntungan. Berbeda dengan penelitian (Putra, 2018)
Dilihat dari nilai Net Present Value industri keripik nangka di Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar pada tahun 2017 adalah sebesar 119.178.745,61, berarti Industri
keripik nangka di Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar layak memenuhi kriteria
untuk dijadikan usaha. Meskipun NPV ini lebih kecil, hasilnya tetap menunjukkan bahwa
usaha tersebut layak dijalankan dengan keuntungan tahunan yang stabil. Namun,
perbedaan skala antara kedua usaha ini terlihat jelas, di mana usaha "LEVINA" beroperasi
pada skala yang lebih besar dengan potensi keuntungan yang jauh lebih tinggi, sementara
industri keripik nangka di Kecamatan Tambang menunjukkan efisiensi investasi yang
baik dengan modal awal yang lebih kecil, namun tetap memberikan keuntungan tahunan
yang memadai.

Internal Rate of Return (IRR)

Analisis Internal Rate of Return (IRR) adalah metode kriteria kelayakan yang
menganalisis tingkat bunga yang menggambarkan nilai antara biaya dengan manfaat
(benefit) yang telah di present valuekan dengan menghasilkan nilai lebih dari nol. Jika
hasil perhitungan IRR lebih besar dari discount factor, maka dapat dikatakan investasi
yang akan dilakukan layak untuk dilakukan. Jika sama dengan discount factor, dikatakan
investasi yang ditanamkan akan balik modal, sedangkan jika IRR lebih kecil dari discount
factor maka investasi yang ditanamkan tidak layak (Hidayati & Warnana, 2017). Pada
kriteria IRR tabel 6 diketahui bahwa nilai 39,27% > 6% sehingga menghasilkan nilai lebih
dari diskonto 6%, maka usaha tersebut dikatakan layak untuk dijalankan dan mendapat
keuntungan. Hal ini berbeda dengan perhitungan nilai IRR dari usaha budidaya jamur
tiram putih di Kabupaten Karanganyar menghasilkan nilai sebesar 35,64%, menunjukkan
bahwa tingkat pengembalian investasi yang ditanamkan pada usaha jamur tiram putih
sebesar 36,89%. Nilai ini lebih besar dari tingkat diskonto yang digunakan yaitu 8%.
(Hanif Khairudin et al., 2015). Hasil penelitian sejalan dengan peneliti (Nur Isa & Zuhriyah,
2021) yang menyebutkan bahwa menyamakan nilai sekarang arus kas bersih dengan
investasi yang dicari dengan teknik coba-coba (#rial and error) sehingga nilai IRR
yang diperoleh lebih dari suku bunga yang berlaku saat ini dan dinyatakan bahwa
usaha menguntungkan dan layak dikembangkan.
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Profitability Indeks (PI)

Analisis Profitability Indeks (PI) adalah kemampuan industri keripik buah nangka
Levina dalam menghasilkan laba dalam periode waktu tertentu. Profitability Indeks (PI)
adalah sebuah metode pendekatan yang hampir sama dengan NPV. Jika NPV menghitung
berapa rupiah kelebihan present value cashflow, sedangkan Pl mengukur present value
untuk setiap rupiah yang diinvestasikan (Sely Apriliana, 2017). Keuntungan dari metode
Profitability Index (PI) adalah metode ini sudah mempertimbangkan cashflow dan time
value of money. Pada hasil kriteria Profitability Indeks (P1) pada tabel 6 diketahui bahwa
nilai yang dihasilkan 4,34> 0, artinya nilai tersebut lebih besar dari nol, sehingga usaha
tersebut layak mendapatkan untuk dijalankan karena mendapatkan laba dalam periode
waktu yang telah ditentukan. Hasil penelitian berbeda dengan peneliti (yurnita et al.,
2022). Nilai PI yang diperoleh dari usaha Roti Lembut sebesar Rp 1,23 maka usaha roti
lembut Cipta Usaha di Kelurahan Anreapi, Kecamatan Anreapi, Kabupaten Polewali
Mandar secara finansial layak diusahakan.

Payback Period (PP)

Analisis Payback Period (PP) merupakan suatu jangka waktu yang menggambarkan
pengembalian investasi yang telah dikeluarkan oleh industry keripik nangka “LEVINA”
melalui keuntungan yang telah diperoleh dari kegiatan usaha pengolahan keripik nangka.
Kriteria kelayakan yang dihasilkan dari analisis ini adalah semakin cepat waktu
pengembalian biaya investasi maka semakin baik usaha tersebut mendapatkan kembali
modal yang baik (Faradiba & Pradina, 2023). Berdasarkan tabel 5 maka diketahui bahwa
hasil menunjukkan bahwa nilai payback periode sebsar 3 tahun 11 bulan 9 hari, artinya
usaha pengolahan keripik nangka dapat dikatakan layak karena jangka waktu
pengembalian investasi kurang dari umur ekonomis Industri Levina 10 tahun. Hasil
penelitian berbeda dengan peneliti (Thamrin et al., 2018) modal investasi usaha keripik
singkong di Desa Lembah Sari Kecematan Rumbai Pesisisr akan dapat
kembali dalam jangka waktu 1 tahun 1 bulan. Oleh karena umur ekonomis usaha
tersbut selama 3 tahun maka dapat ditarik kesimpulan, ditinjau dari metode
Payback Period (periode pengembalaian modal) lebih cepat dan layak untuk
dilaksanakan.

Analisis Sensitivitas

Hasil analisis sensitivitas dengan menggunakan parameter yaitu terjadi kenaikan harga
bahan baku pengolahan keripik nangka sebesar naik 5%, 10% dan 15% apabila hasil
panen buah nangka mengalami penurunan akibat cuaca buruk atau penyakit tanaman,
pasokan yang berkurang dapat menyebabkan harga naik. dan terjadi penurunan penjualan
keripik nangka turun 5%, 10% dan 15% apabila penurunan daya beli masyarakat atau
Kenaikan harga bahan baku yang digunakan dalam produksi keripik nangka juga dapat
mempengaruhi harga jual, yang pada gilirannya dapat menurunkan permintaan jika harga
dianggap terlalu tinggi, dapat dilihat tabel di bawah ini:

Tabel 6. Parameter terjadi kenaikan harga bahan baku
5% 10% 15%
NPV Rp 2.228.434.185 Rp 1.747.342.298 Rp 1.266.250.410
IRR 34,71% 29,48% 23,83%

Berdasarkan hasil pada Tabel 6. Analisis sensitivitas terhadap kenaikan harga bahan baku
menunjukkan dampak signifikan pada Net Present Value (NPV) dan Internal Rate of
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Return (IRR) proyek. Pada kenaikan harga bahan baku sebesar 5%, NPV mencapai
Rp2.228.434.185 mencerminkan profitabilitas yang baik. Namun, ketika kenaikan harga
menjadi 10%, NPV turun menjadi Rp1.747.342.298, menunjukkan bahwa biaya yang
lebih tinggi mulai mempengaruhi kelayakan finansial proyek. Dengan kenaikan harga
sebesar 15%, NPV semakin menurun menjadi Rp1.266.250.410, menandakan bahwa
proyek menjadi lebih berisiko dan kurang menarik bagi investor. Kenaikan biaya
merupakan faktor yang memberikan pengaruh cukup besar terhadap kelayakan usaha
pada hasil pengolahan produk (Laily & Purnamasari, 2021).

Pada kenaikan 5%, IRR tercatat sebesar 34,71%, yang menunjukkan tingkat
pengembalian yang menarik. Namun, IRR turun menjadi 29,48% saat harga bahan baku
naik 10%, dan lebih lanjut menjadi 23,83% pada kenaikan 15%. Hal ini sesuai dengan
penelitian (Laily & Purnamasari, 2021), bahwa pengolahan kerupuk cumi layak untuk
diusahakan walau terjadi kenaikan bahan baku sampai 15 persen.

Tabel 7. Parameter terjadi penurunan penerimaan keripik nangka

Kriteria 5% 10% 15%
NPV Rp1.910.393.441 Rp1.111.260.810 Rp 193.306.104
IRR 33,35% 24.27% 12,39%

Berdasarkan hasil pada Tabel 7. Net Present Value (NPV) dan Internal Rate of Return
(IRR). Pada penurunan penjualan sebesar 5%, NPV sebesar Rp1.910.393.441, yang
mencerminkan bahwa proyek masih menghasilkan nilai tambah. Namun, ketika
penurunan meningkat menjadi 10%, NPV menurun menjadi Rpl.111.260.810,
menunjukkan bahwa proyek mulai kehilangan daya tarik finansial meskipun masih tetap
positif. Penurunan yang lebih drastis sebesar 15% menyebabkan NPV turun menjadi ke
Rp 193.306.104, mengindikasikan bahwa proyek berisiko menjadi tidak menguntungkan
jika penjualan terus menurun.

Pada penurunan 5%, IRR mencapai 33,35%, mencerminkan tingkat pengembalian
yang sangat baik. Namun, pada penurunan 10%, IRR turun menjadi 24,27%, dan pada
penurunan 15%, IRR turun ke 12,39%, mendekati tingkat suku bunga . Hal ini
menunjukkan bahwa proyek keripik nangka sangat sensitif terhadap fluktuasi penjualan,
dan meskipun masih layak pada penurunan 5% dan 10%, penurunan yang lebih besar
dapat mengancam kelayakan finansialnya. Oleh karena itu, penting bagi manajemen
untuk mempertimbangkan strategi risiko dan peningkatan penjualan guna menjaga
profitabilitas dan daya tarik investasi proyek ini. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Winarti, 2016) bahwa penurunan harga jual lebih sensitive dibandingkan dengan
penurunan harga bahan baku dalam pengolahan kerupuk ikan pipih, dan hal ini
bisa terlihat pada sensitivitas 15%.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di analisis diatas sesuai dengan tujuan penelitian
maka disimpulkan sebagai berikut:

1. Analisis arus kas ( cashflow ) Total biaya investasi selama periode 2010-2019
mencapai Rp 897.085.000, dengan pengeluaran signifikan pada mesin dan
peralatan produksi. Biaya operasional, yang mencakup biaya bahan baku, tenaga
kerja, dan penyusutan, mengalami peningkatan yang signifikan, dengan total
akumulasi mencapai Rp18.732.314.733. Meskipun demikian, penerimaan dari

13



penjualan keripik nangka menunjukkan nilai positif, meningkat dari Rp
399.840.000 pada tahun pertama menjadi Rp 4.148.760.000 pada tahun
kesepuluh. Hal ini mencerminkan pertumbuhan permintaan yang konsisten untuk
produk tersebut.

. Analisis kelayakan usaha pengolahan keripik nangka “LEVINA” menunjukkan
hasil yang positif dan layak untuk dikembangkan. Dengan Net Present Value
(NPV) sebesar Rp2.709.526.073, Internal Rate of Return (IRR) mencapai
39,27%, Profitability Index (PI) sebesar 4,34, dan Payback Period (PP) 3 tahun 11
bulan 9 hari , semua indikator menunjukkan bahwa usaha ini dapat memberikan
keuntungan yang signifikan. Namun, analisis sensitivitas mengungkapkan bahwa
usaha ini rentan terhadap fluktuasi harga bahan baku dan penjualan, yang dapat
mempengaruhi kelayakan finansialnya.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Hasil penelitian kuesioner

KUESIONER
ANALISIS KELAYAKAN PRODUKSI KERIPIK BUAH NANGKA
DI INDUSTRI “LEVINA”
A. Identitas Responden

1. Nama Pemilik : Yuliani
2. Usia : 52 tahun
3. Alamat : J1. Glodak Wesi, Ngerangin, Sumberpasir, Kec.

Pakis, Kabupaten Malang, Jawa Timur 65154
4. Nomor HP :

B. Identitas Usaha

1. Nama Usaha
2. Alamat usaha

- adir S

PIRT

Status lahan produksi
Badan Hukum (UD, CV, PT)
Produk
Mulai Usaha
8. Struktur Organisasi (jika ada)

C. Data Finansial

: Levina

: JI. Glodak Wesi, Ngerangin, Sumberpasir,
Kec. Pakis, Kabupaten Malang, Jawa Timur
65154

: 5143507011945 - 25

: milik / sewa

:UD

: keripik buah nangka

12010

C1. Investasi (pembelian peralatan yang digunakan jangka panjang)

Tahun Jenis Investasi Jmlah Unit Nilai Taksiran
(Rp) Umur

Ekonomis
0. Bangunan 1 350.000.000 15
Mesin vacuum frying 1 25.000.000 10
Frezer 1 10.000.000 5
Mesin spinner 1 3.500.000 5
Tabung gas 8 90.000 5
Bak 8 30.000 4
Sealer 1 400.000 5
Pisau 12 10.000 2
Kerajang besar 8 55.000 4
Keranjang sedang 15 16.000 4
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Keranjang kecil 10 8.000 3
Meja 3 250.000 4
Kursi Plastik 8 45.000 3
1. Mobil pick up 1 125.000.000 15
Frezer 4 3.000.000 5
Sealer 1 400.000
2. Mesin Vacuum
Frying 1 40.000.000 10
Mesin spinner 1 3.500.000 5
Sealer 1 17.000.000 5
Frezer 6 3.000.000 5
Pisau 10 10.000 2
3. Mesin Vacuum
Frying 1 40.000.000 10
Frezer 5 3.000.000 5
Mesin spinner 1 3.500.000 5
kerajang besar 8 55.000 4
keranjang sedang 15 16.000 4
keranjang kecil 10 8.000 3
4, Mesin Vacuum
Frying 1 40.000.000 10
sealer 1 17.000.000 5
meja ¥ 500.000 4
kursi plastik 5 45.000
Frezer 5 3.000.000
5. Mesin vacuum frying 1 40.000.000 10
Frezer 10 3.000.000 5
6. Mesin vacuum frying 1 40.000.000 10
Frezer 10 3.000.000 5
7. sealer 1 17.000.000 5
bak b 30.000 4
pisau 10 10.000 2
8. -
0. -
10. |-
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C2. Biaya Operasional (pembelian bahan, tenaga kerja, dll yang digunakan satu

periode)
Tahun Bahan Baku Satuan Harga/satuan Total

ke (Rp) (Kg) (Rp)
1 Buah Nangka 400 3.000 1.200.000
Minyak Goreng 8 12.000 96.000
Total biaya bahan dalam 1 kali produksi 1.296.000
Akumulasi Total Biaya bahan dalam 1 tahun 254.016.000
2. Buah Nangka 400 3.000 1.200.000
Minyak Goreng 8 12.000 96.000
Total biaya bahan dalam 1 kali produksi 1.296.000
Akumulasi Total Biaya bahan dalam 1 tahun 254.016.000
3 Buah Nangka 800 3.000 2.400.000
Minyak Goreng 16 12.500 200.000
Total biaya bahan dalam 1 kali produksi 2.600.000
Akumulasi Total Biaya bahan dalam 1 tahun 509.600.000
4 Buah nangka 1200 3000 3.600.000
Minyak goreng 24 12.500 300.000
Total biaya bahan dalam 1 kali produksi 3.900.000
Akumulasi Total Biaya bahan dalam 1 tahun 764.400.000
5 Buah nangka 1600 4000 6.400.000
Minyak goreng 32 12.500 400.000
Total biaya bahan dalam 1 kali produksi 6.800.000
Akumulasi Total Biaya bahan dalam 1 tahun 1.332.800.000
6 Buah nangka 2.400 4000 9.600.000
Minyak goreng 40 12.500 500.000
Total biaya bahan dalam 1 kali produksi 10.100.000
Akumulasi Total Biaya bahan dalam 1 tahun 1.979.600.000
7. Buah nangka 2.400 4000 9.600.000
Minyak goreng 48 13.000 624.000
Total biaya bahan dalam 1 kali produksi 10.224.000
Akumulasi Total Biaya bahan dalam 1 tahun 2.003.904.000
8. Buah nangka 2.400 5000 12.000.000
Minyak goreng 48 13.000 624.000
Total biaya bahan dalam 1 kali produksi 12.624.000
Akumulasi Total Biaya bahan dalam 1 tahun 2.474.304.000
9. Buah nangka 2.400 5000 12.000.000
Minyak goreng 48 13.000 624.000
Total biaya bahan dalam 1 kali produksi 12.624.000
Akumulasi Total Biaya bahan dalam 1 tahun 2.474.304.000
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10. Buah nangka 2.400 5000 12.000.000
Minyak goreng 48 13.000 624.000
Total biaya bahan dalam 1 Kkali produksi 12.624.000
Akumulasi Total Biaya bahan dalam 1 tahun 2.474.304.000
Table Tenaga Kerja
Tahun Tenaga Kerja Jumlah Upah Total
ke Tenaga kerja
1. Mengupas 1 35.000 35.000
Menggoreng 1 50.000 50.000
Mempacking 1 20.000 20.000
Total biaya Tenaga Kerja/Satuan 105.000
Akumulasi Total biaya Tenaga Kerja dalam 1
tahun 17.640.000
2. Mengupas 1 35.000 35.000
Menggoreng 1 60.000 60.000
Mempacking 1 20.000 20.000
Total biaya Tenaga Kerja/Satuan 115.000
Akumulasi Total biaya Tenaga Kerja dalam 1
tahun 19.320.000
3. Mengupas 2 35.000 70.000
Menggoreng 1 80.000 80.000
Mempacking 2 20.000 40.000
Total biaya Tenaga Kerja/Satuan 190.000
Akumulasi Total biaya Tenaga Kerja dalam 1
tahun 31.920.000
4. Mengupas 3 40.000 120.000
Menggoreng 1 85.000 85.000
Mempacking 2 25.000 50.000
Total biaya Tenaga Kerja/Satuan 255.000
Akumulasi Total biaya Tenaga Kerja dalam 1
tahun 42.840.000
5. Mengupas 6 40.000 240.000
Menggoreng 2 85.000 170.000
Mempacking 4 25.000 100.000
Total biaya Tenaga Kerja/Satuan 510.000
Akumulasi Total biaya Tenaga Kerja dalam 1
tahun 85.680.000
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6. Mengupas 6 45.000 270.000
Menggoreng 2 90.000 180.000
Mempacking 4 30.000 120.000
Total biaya Tenaga Kerja/Satuan 570.000
Akumulasi Total biaya Tenaga Kerja dalam 1
tahun 95.760.000

7. Mengupas 8 50.000 Rp400.000
Menggoreng 4 95.000 Rp380.000
Mempacking 6 35.000 Rp210.000
Total biaya Tenaga Kerja/Satuan 990.000
Akumulasi Total biaya Tenaga Kerja dalam 1 166.320.000
tahun

8. Mengupas 10 55.000 800.000
Menggoreng 4 100.000 480.000
Mempacking 6 40.000 360.000
Total biaya Tenaga Kerja/Satuan 1.640.000
Akumulasi Total biaya Tenaga Kerja dalam 1
tahun Rp199.920.000

9. Mengupas 10 55.000 800.000
Menggoreng 4 100.000 480.000
Mempacking 6 40.000 360.000
Total biaya Tenaga Kerja/Satuan 1.640.000
Akumulasi Total biaya Tenaga Kerja dalam 1
tahun Rp199.920.000

10. Mengupas 10 55.000 800.000
Menggoreng 4 100.000 480.000
Mempacking 6 40.000 360.000
Total biaya Tenaga Kerja/Satuan 1.640.000
Akumulasi Total biaya Tenaga Kerja dalam 1
tahun Rp199.920.000

a. Penyusutan alat (peralatan apa saja yang dimiliki, masing-masing berapa harga
beli dan umur ekonomisnya)

Biaya Penyusutan

Uraian Harga Awal Nilai Sisa Taksiran Biaya Jumlah Jumlah
A B Umur Penyusutan Alat Biaya
Ekonomis D= ( A-B)/C E Penyusutan
C = D*E
Bangunan 350.000.000 | 100.000.000 20 12.500.000 1 12.500.000
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Mesin

Vacuum 25.000.000 |  2.500.000 10 2.250.000 1 2.250.000

Frying

Mesin

Vacuum 40.000.000 |  5.000.000 10 3.500.000 5 17.500.000

Frying

Mesin 3.500.000 | 1.000.000 5 500.000 3 1.500.000

spinner

Frezer 10.000.000 |  1.000.000 1.800.000 1 1.800.000

Frezer 3.000.000 500.000 500.000 40 20.000.000

l':/'pOb" Pick | 195.000.000 | 60.000.000 15 4.333.333 1 4.333.333

Tabung gas 90.000 45.000 5 9.000 8 72.000

bak 30.000 5.000 4 6.250 13 81.250

sealer kecil 400.000 40.000 5 72.000 1 72.000

sealer besar | 17.000.000 | 2.000.000 5 3.000.000 3 9.000.000

pisau 10.000 1.000 2 4.500 32 144.000

kerajang 55.000 5.500 4 12.375 16 198.000

besar

keranjang 16.000 1.600 4 3.600 30 108.000

sedang

t:(r:?lnjang 8.000 1.000 3 2.333 20 46.667

meja 250.000 25.000 4 56.250 5 281.250

kursi plastik 45.000 5.000 3 13.333 13 173.333
Total biaya penyusutan 70.059.833

Tabel Biaya-Biaya Yang lainnya

3. Biaya-biaya Lainnya th.1

Uraian kali/tahun biaya dalam satu tahur

pajak bangunan 1 Rp 900.000 | Rp 900.000
Pajak kendaraan - - -

Biaya transportasi 70 Rp 100.000 | Rp 7.000.000
biaya listrik 7 Rp 1.200.000 | Rp 8.400.000
biaya kemasan 168 Rp 87.550 | Rp 14.708.400
biaya gas 168 Rp 104.000 | Rp 17.472.000
Total Biaya Lainnya Rp 48.480.400
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3. Biaya-biaya Lainnya th.2

Uraian kali/tahun biaya iaya dalam satu tahui

pajak bangunan 1 Rp 1.000.000 | Rp 1.000.000
Pajak kendaraan - - -

Biaya transportasi 70 Rp 100.000 | Rp 7.000.000
biaya listrik 7 Rp 1.800.000 | Rp 12.600.000
biaya kemasan 168 Rp 87.550 | Rp 14.708.400
biaya gas 168 Rp 104.000 | Rp 17.472.000
Total Biaya Lainnya Rp 52.780.400

3. Biaya-biaya Lainnya th.3

Uraian kali/tahun biaya ya dalam satu tah
pajak bangunan 1 Rp 100.000 | Rp 100.000
Pajak kendaraan 1 Rp 1.600.000 { Rp ~ 1.600.000
Biaya transportag 70 Rp 200.000 | Rp  14.000.000
biaya listrik 7 Rp 2.200.000 | Rp  15.400.000
biaya kemasan 168 Rp 173.400 | Rp  29.131.200
biaya gas 168 Rp 208.000 | Rp 34.944.000
Total Biaya Lainnya Rp 95.175.200

3. Biaya-biaya Lainnya th.4

Uraian kali/tahun biaya ya dalam satu tat
pajak bangunan 1 Rp 1.000.000 | Rp  1.000.000
Pajak kendaraar 1 Rp 1.620.000 { Rp  1.620.000
Biaya transportd 70 Rp 200.000 | Rp 14.000.000
biaya listrik 7 Rp 2.500.000 | Rp 17.500.000
biaya kemasan 168 Rp 262.650 | Rp 44.125.200
biaya gas 168 Rp 312.000 [ Rp 52.416.000
Total Biaya Lainnya Rp 130.661.200

3. Biaya-biaya Lainnya th.5

Uraian kali/tahun biaya aya dalam satu taht
pajak bangunan 1 Rp 1.000.000 | Rp 1.000.000
Pajak kendaraan 1 Rp 1.640.000 | Rp 1.640.000
Biaya transporta 70 Rp 200.000 | Rp  14.000.000
biaya listrik 7 Rp 2.800.000 | Rp  19.600.000
biaya kemasan 168 Rp 350.200 | Rp  58.833.600
biaya gas 168 Rp 416.000 [ Rp  69.888.000
Total Biaya Lainnya Rp 164.961.600
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3. Biaya-biaya Lainnya th.6

Uraian kali/tahun biaya aya dalam satu tahu
pajak banguna 1 Rp 1.000.000 | Rp 1.000.000
Pajak kendarad 1 Rp 1.680.000 | Rp 1.680.000
Biaya transpor 70 Rp 200.000 | Rp 14.000.000
biaya listrik 7 Rp 3.000.000 | Rp 21.000.000
biaya kemasan| 168 Rp 436.900 | Rp 73.399.200
biaya gas 168 Rp 1.600.000 | Rp  268.800.000
Total Biaya Lainnya Rp  379.879.200

3. Biaya-biaya Lainnya th.7

Uraian kali/tahun biaya biaya dalam satu tahun
pajak bangunar 1 Rp 1.000.000 | Rp 1.000.000
Pajak kendaraa 1 Rp 1.720.000 | Rp 1.720.000
Biaya transport 70 Rp 200.000 | Rp 14.000.000
biaya listrik 7 Rp 3.000.000 | Rp 21.000.000
biaya kemasan 168 Rp 524.450 | Rp 88.107.600
biaya gas 168 Rp 1.600.000 | Rp 268.800.000
Total Biaya Lainnya Rp 394.627.600

3. Biaya-biaya Lainnya th.8

Uraian kali/tahun biaya pya dalam satu tahi
pajak bangunat 1 Rp 1.000.000 | Rp 1.000.000
Pajak kendaraq 1 Rp 1.740.000 | Rp 1.740.000
Biaya transport 70 Rp 200.000 [ Rp 14.000.000
biaya listrik 7 Rp 3.000.000 | Rp ~ 21.000.000
biaya kemasan 168 Rp 524.450 [ Rp  88.107.600
biaya gas 168 Rp 1.600.000 | Rp 268.800.000
Total Biaya Lainnya Rp 394.647.600

3. Biaya-biaya Lainnya th.9

Uraian kali/tahun biaya aya dalam satu tahu
pajak bangunan 1 Rp 1.000.000 | Rp 1.000.000
Pajak kendaraar| 1 Rp 2.000.000 | Rp 2.000.000
Biaya transportg 70 Rp 200.000 | Rp 14.000.000
biaya listrik 7 Rp 3.000.000 | Rp 21.000.000
biaya kemasan 168 Rp 524.450 | Rp 88.107.600
biaya gas 168 Rp  1.600.000 | Rp  268.800.000
Total Biaya Lainnya Rp  394.907.600
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3. Biaya-biaya Lainnya th.10

Uraian kali/tahun biaya jaya dalam satu tahu
pajak bangunan 1 Rp 1.000.000 | Rp 1.000.000
Pajak kendaraan 1 Rp 2.200.000 | Rp 2.200.000
Biaya transportas 70 Rp 200.000 | Rp 14.000.000
biaya listrik 7 Rp 3.000.000 | Rp  21.000.000
biaya kemasan 168 Rp 524.450 | Rp 88.107.600
biaya gas 168 Rp 1.600.000 | Rp  268.800.000
Total Biaya Lainnya Rp  395.107.600
C3. Benefit
jenis jumlah harga/ .
Th produk Grade —— satuan Rian penerimaan
keripik
1 buah Grade A 10.080 10(;3: /" | 10000 | Rp  100.800.000
nangka P
4032 25081/ | 35000 | Rp 100.800.000
pack
2016 5008/ | 60000 | Rp  100.800.000
pack
1008 1kg/pack | 85.000 | Rp  85.680.000
Grade B 168 1kg / pack 70.000 | Rp 11.760.000
Total
tahun 1 17.304 Rp  399.840.000
keripik
2 buah Grade A 10.080 1023: /| 11.000 | Rp  110.880.000
nangka b
4032 2508/ | 27500 | Rp 110.880.000
pack
2016 5008/ | cc 000 | Rp  110.880.000
pack
1008 1kg / pack 90.000 | Rp 90.720.000
Grade B 168 1kg / pack 75.000 | Rp 12.600.000
Total th 2 Rp  435.960.000
keripik
3 buah Grade A 20160 1025: /| 12.000 | Rp  241.920.000
nangka P
8064 2508/ 1 30000 | Rp  241.920.000
pack
4032 5008r/ | e5000 | Rp  241.920.000
pack
2016 1kg / pack 95.000 | Rp  191.520.000
Grade B 336 1kg / pack | 80.000 | Rp 26.880.000
Total th 3 Rp 944.160.000
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keripik

100 gr /

4 buah Grade A 30240 N 13.000 | Rp  393.120.000
nangka P
12096 25p (; cglz /| 32500 | Rp  393.120.000
6048 > %(; f’lz /| 65000 | Rp  393.120.000
100.00
3024 1kg / pack 0 Rp  302.400.000
Grade B 504 1kg / pack | 85.000 | Rp 42.840.000
Total th 4 Rp 1.524.600.000
keripik
5 buah Grade A 40320 1023:/ 14.000 | Rp  564.480.000
nangka P
16128 25p 2 Cglz /| 35000 | Rp  564.480.000
8064 5(;(; cglz /1 70,000 | Rp  564.480.000
105.
4032 1kg / pack 0"; 00 | rp  423.360.000
Grade B 672 1kg / pack | 90.000 | Rp 60.480.000
Total th 5 Rp 2.177.280.000
keripik
6 buah Grade A 50400 1023:/ 15.000 | Rp  756.000.000
nangka P
2
20160 5p 2 flz/ 37.500 | Rp  756.000.000
10080 2 (:; flz /| 75000 | Rp  756.000.000
5040 1kg / pack 11%'00 Rp  554.400.000
Grade B 672 1kg / pack | 95.000 | Rp 63.840.000
Total th 6 Rp 2.822.400.000
keripik
7 buah Grade A 60480 1023:/ 16.000 | Rp  967.680.000
nangka P
24192 25;; Cglz/ 40.000 | Rp  967.680.000
12096 2 (:)2 fl: /"1 80.000 | Rp  967.680.000
6048 1kg / pack 11%'00 Rp  695.520.000
100.
Grade B 840 1kg / pack O% 00 Rp 84.000.000
Total th 7 Rp 3.682.560.000
keripik
8 buah Grade A 60480 10232 /| 17.000 | Rp 1.028.160.000
nangka P
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250gr/

24192 42.500 | Rp 1.028.160.000
pack
12096 50081/ | 5000 | Rp 1.028.160.000
pack
6048 1kg / pack 12%00 Rp  725.760.000
Grade B 840 1kg / pack 10%'00 Rp 88.200.000
Total th 8 Rp 3.898.440.000
keripik
9 buah Grade A 60480 10232 /| 17.500 | Rp 1.058.400.000
nangka P
24192 25081/ | 44000 | Rp 1.064.448.000
pack
12096 008"/ | 28000 | Rp 1.064.448.000
pack
6048 1kg / pack 12%00 Rp  756.000.000
Grade B 840 1kg / pack 11%00 Rp 92.400.000
Total th 9 Rp 4.035.696.000
keripik
10 buah Grade A 60480 102 flz /| 18.000 | Rp 1.088.640.000
nangka P
24192 25081/ | 45000 | Rp 1.088.640.000
pack
12096 5008r/ | 56000 | Rp 1.088.640.000
pack
6048 1kg / pack 13%00 Rp  786.240.000
Grade B 840 1kg / pack 11%'00 Rp 96.600.000
T°tla(: & Rp 4.148.760.000

28




Lampiran 2. Hasil analisis data

Th I O0&M B B,f PVI PV OM PVB PV NB
0
0 391.850.000 - - 1,00 391.850.000 - - -391.850.000
1 137.400.000 390.196.233 399.840.000 0,94 129.622.642 368.109.654 377.207.547 -120.524.748
2 78.600.000 396.176.233 435.960.000 0,89  69.953.720 352.595.437 388.002.848 -34.546.309
3 59.260.000 706.755.033 944.160.000 0,84  49.755.839 593.405.154 792.734.942 149.573.949
4 72.725.000 1.007.961.033 1.524.600.000 0,79  57.605.012 798.399.547 1.207.625.999 351.621.440
5 70.000.000 1.653.501.433 2.177.280.000 0,75 52.308.072 1.235.592.460 1.626.990.275 339.089.743
6 70.000.000  2.525.299.033 2.822.400.000 0,70  49.347.238 1.780.236.171 1.989.680.629 160.097.220
7 17.250.000 2.634.911.433 3.682.560.000 0,67 11.472.235 1.752.366.593 2.449.112.724 685.273.897
8 - 3.138.931.433 3.898.440.000 0,63 - 1.969.404.414  2.445.929.485 476.525.071
9 - 3.139.191.433 4.035.696.000 0,59 - 1.858.082.586  2.388.722.262 530.639.676
10 - 3.139.391.433 4.148.760.000 0,56 - 1.753.019.779  2.316.645.915 563.626.136
Total 811.914.757 12.461.211.796 15.982.652.626 2.709.526.073
NPV PVB-(PVOM+PVI)
Rp 2.709.526.073 NILAI >0LAYAK
IRR df1+npvl/(npv2-npv1)x(df2-dfl)
39,27% NILAI irr > bunga bank/df = LAYAK
PI (PV B - PV OM)/PV |
4,34 |> 1 layak |
PP n+(a-b)/(c-b)*1
DIKETAHUI
n 2
a Rp 391.850.000
b -Rp 34.546.309
c Rp 149.573.949
PP 3,9406 11 9
3 11 9
tahun bulan hari
IRR
th NetB DF 36% NPV 36% DF 40% NPV 40%
0 -Rp 391.850.000 1,00 -Rp 391.850.000 1,00 -Rp 391.850.000
1 -Rp 127.756.233 0,74 -Rp 93.938.407 0,71 -Rp 91.254.452
2 -Rp 38.816.233 0,54 -Rp 20.986.285 0,51 -Rp 19.804.201
3 Rp 178.144.967 0,40 Rp 70.820.148 0,36 Rp 64.921.635
4 Rp 443,913,967 0,29 Rp 129.760.699 0,26 Rp 115.554.448
5 Rp 453,778.567 0,21 Rp 97.532.518 0,19 Rp 84.373.060
6 Rp 227.100.967 0,16 Rp 35.890.998 0,13 Rp 30.161.349
7 Rp 1.030.398.567 0,12 Rp 119.738.245 0,09 Rp 97.748.251
8 Rp 759.508.567 0,09 Rp 64.896.520 0,07 Rp 51.464.575
9 Rp 896.504.567 0,06 Rp 56.325.147 0,05 Rp 43.391.053
10 Rp 1.009.368.567 0,05 Rp 46.629.493 0,03 Rp 34.895.499
TOTAL Rp 68.189.582 -Rp 15.294.282
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kenaikan 5%

Th | O&M B DF 6% PV I PV OM PV B PV NB
0 Ro  391.850.000 | Rp -| Rp - 1,00 Rp 391.850.000 | Rp - |Rre - |-Re 391.850.000
1 Rp 137.400.000 | Rp 402.897.033| Rp 399.840.000 0,94 Rp 129.622.642 | Rp 380.091.541 | Rp 377.207.547 |-Rp 132.506.635
2 Rp 78.600.000 | Rp 408.877.033| Rp 435.960.000 0,89 Rp 69.953.720 | Rp 363.899.104 | Rp 388.002.848 |-Rp 45.849.976
3 Rp 59.260.000 | Rp 732.235.033| Rp 944.160.000 0,84 Rp 49.755.839 | Rp 614.798.654 | Rp 792.734.942 | Rp 128.180.450
4 Rp 72.725.000 | Rp 1.046.181.033( Rp 1.524.600.000 0,79 Rp 57.605.012 | Rp 828.673.367 | Rp 1.207.625.999 | Rp 321.347.620
5 Rp 70.000.000 | Rp 1.720.141.433| Rp 2.177.280.000 0,75 Rp 52.308.072 | Rp  1.285.389.745 | Rp 1.626.990.275 | Rp 289.292.458
6 Rp 70.000.000 | Rp 2.624.279.033| Rp 2.822.400.000 0,70 Rp 49.347.238 | Rp  1.850.013.166 | Rp 1.989.680.629 | Rp 90.320.226
7 Rp 17.250.000 | Rp 2.735.106.633| Rp 3.682.560.000 0,67 Rp 11.472.235 [ Rp  1.819.002.123 | Rp 2.449.112.724 | Rp 618.638.366
8 - [ Rp 3.262.646.633| Rp 3.898.440.000 0,63 Rp - Rp 2.047.024.861 | Rp 2.445.929.485 | Rp 398.904.624
9 - [ Rp 3.262.906.633| Rp 4.035.696.000 0,59 Rp - Rp 1.931.309.423 | Rp 2.388.722.262 | Rp 457.412.839
10 Rp - Rp 3.263.106.633| Rp 4.148.760.000 0,56 Rp - Rp 1.822.101.701 | Rp 2.316.645.915 | Rp 494.544.214
TOTAL Rp 897.085.000 | Rp 19.458.377.133 | Rp  24.069.696.000 Rp 811.914.757 | Rp 12.942.303.683 | Rp 15.982.652.626 | Rp 2.228.434.185
th NetB DF 31% NPV 29% DF 36% NPV 31%
0 |-Rp 391.850.000 | 1,00 |-Rp  391.850.000 | 1,00 |-Rp 391.850.000 :\::RV Rp 2'228'43';?5/
1 |-Rp 140.457.033| 076 |-Rp  107.219.109| 074 |-Rp 103.277.230 » 440
2 |Rp 51517.033| 058 |-Rp 30.019.832 | 054 |-Rp 27.853.067
3 Rp 152.664.967 | 044 |Rp 67.908.713 | 040 |Rp 60.690.772
4 Rp 405.693.967 | 034 |Rp  137.756.902 | 0,29 |Rp 118.588.593
5 Rp 387.138567| 0,26 |[Rp  100.348.286| 021 |Rp 83.209.305
6 Rp 128.120.967 | 020 |Rp 25.350.845 | 0,16 |Rp 20.248.216
7 Rp 930.203.367 | 0,15 |[Rp  140.500.813 | 0,12 |Rp 108.094.986
8 Rp 635.793.367 | 0,12 [Rp 73.307.030 | 0,09 | Rp 54.325.624
9 Ro 772.789.367 | 009 |Rp 68.017.314 | 006 |Rp 48.552.429
10 |Rp 885.653.367| 0,07 |Rp 59.504.639 | 0,05 |Rp 40.914.259
TOTAL Rp 84.100.962 -Rp 29.270.373
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kenaikan 10%

Th I O&M B DF 6% PV I PV OM PV B PV NB
0 Rp  391.850.000 | Rp -| Rp 1,00 Rp 391.850.000 | Rp - _|Rp - _|-Rp 391.850.000
1 Rp _ 137.400.000 | Rp 415.597.833| Rp 399.840.000 0,94 Rp 129.622.642 | Rp 392.073.428 | Rp 377.207.547 |-Rp 144.488.522
2 Rp 78.600.000 | Rp 421.577.833| Rp 435.960.000 0,89 Rp 69.953.720 | Rp  375.202.771 | Rp 388.002.848 |-Rp 57.153.643
3 Rp 59.260.000 | Rp 757.715.033| Rp 944.160.000 0,84 Rp 49.755.839 | Rp  636.192.153 | Rp 792.734.942 | Rp 106.786.951
4 Rp 72.725.000 [ Rp 1.084.401.033| Rp  1.524.600.000 0,79 Rp 57.605.012 | Rp  858.947.187 | Rp 1.207.625.999 | Rp 291.073.800
5 Rp 70.000.000 | Rp 1.786.781.433| Rp 2.177.280.000 0,75 Rp 52.308.072 | Rp  1.335.187.029 | Rp 1.626.990.275 | Rp 239.495.173
6 Rp 70.000.000 | Rp 2.723.259.033| Rp  2.822.400.000 0,70 Rp 49.347.238 | Rp_ 1.919.790.160 | Rp 1.989.680.629 | Rp 20.543.232
7 Rp 17.250.000 | Rp 2.835.301.833| Rp  3.682.560.000 0,67 Rp 11.472.235 | Rp__ 1.885.637.654 | Rp 2.449.112.724 | Rp 552.002.836
8 -] Rp 3.386.361.833| Rp  3.898.440.000 0,63 Rp Rp  2.124.645.308 | Rp 2.445.929.485 | Rp 321.284.177
9 -| Rp 3.386.621.833| Rp _ 4.035.696.000 0,59 Rp Rp  2.004.536.260 | Rp 2.388.722.262 | Rp 384.186.002
10 |Rp - [Rp 3.386.821.833| Rp  4.148.760.000 0,56 Rp - | Rp 1.891.183.622 | Rp 2.316.645.915 | Rp 425.462.293
TOTAL | Rp _ 897.085.000 | Rp 20.184.439.533 | Rp  24.069.696.000 Rp 811.914.757 | Rp 13.423.395.571 | Rp 15.982.652.626 | Rp 1.747.342.298
th Net B DF 29% NPV 29% DF 31% NPV 31% NPV Rp 1.747.342.298
0 -Rp  391.850.000 1,00 |-Rp 391.850.000 | 1,00 [-Rp 391.850.000 | |RR 29,48%
1 -Rp  153.157.833 | 0,78 |-Rp 118.727.003 | 0,76 |-Rp 116.914.377
2 -Rp 64.217.833| 0,60 |-Rp 38.590.129 | 0,58 [-Rp 37.420.799
3 Rp 127.184.967 | 0,47 Rp 59.247.039 | 0,44 |[Rp 56.574.652
4 Rp 367.473.967 [ 0,36 | Rp 132.699.026 | 0,34 | Rp 124.778.970
5 Rp 320.498.567 [ 0,28 |Rp 89.717.578 | 0,26 Rp 83.074.859
6 Rp  29.140.967 [ 0,22 Rp 6.323.619 | 0,20 Rp 5.766.020
7 Rp 830.008.167 [ 0,17 |Rp 139.622.173 | 0,15 Rp 125.367.018
8 Rp 512.078.167 | 0,13 Rp 66.775.720 | 0,12 Rp 59.042.657
9 Rp 649.074.167 [ 0,10 |Rp 65.612.552 | 0,09 Rp 57.128.479
10 Rp 761.938.167 [ 0,08 |Rp 59.706.639 | 0,07 Rp 51.192.551
TOTAL Rp 10.830.576 -Rp 34.452.520
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kenaikan 15%

Th I 0&M B DF 6% PVI PV OM PV B PV NB
0 Rp 391.850.000 | Rp -| Rp - 1,00 Rp 391.850.000 | Rp - _|Rp - |-Rp 391.850.000
1 Rp 137.400.000 | Rp 428.298.633| Rp 399.840.000 0,94 Rp 129.622.642 | Rp_ 404.055.314 | Rp 377.207.547 |-Rp 156.470.409
2 Rp 78.600.000 | Rp 434.278.633| Rp 435.960.000 0,89 Rp 69.953.720 | Rp  386.506.438 | Rp 388.002.848 |-Rp 68.457.310
3 Rp 59.260.000 | Rp 783.195.033| Rp 944.160.000 0,84 Rp 49.755.839 | Rp  657.585.652 | Rp 792.734.942 | Rp 85.393.451
4 Rp 72.725.000 | Rp 1.122.621.033| Rp_ 1.524.600.000 0,79 Rp 57.605.012 | Rp  889.221.007 | Rp 1.207.625.999 | Rp 260.799.981
5 Rp 70.000.000 | Rp 1.853.421.433| Rp_ 2.177.280.000 0,75 Rp 52.308.072 | Rp  1.384.984.314 | Rp 1.626.990.275 | Rp 189.697.889
6 Rp 70.000.000 | Rp 2.822.239.033| Rp_ 2.822.400.000 0,70 Rp 49.347.238 | Rp  1.989.567.154 | Rp 1.989.680.629 |-Rp 49.233.763
7 Rp 17.250.000 | Rp 2.935.497.033| Rp_ 3.682.560.000 0,67 Rp 11.472.235 | Rp__ 1.952.273.184 | Rp 2.449.112.724 | Rp 485.367.305
8 -[ Rp 3.510.077.033| Rp_ 3.898.440.000 0,63 Rp - | Rp_ 2.202.265.755 | Rp 2.445.929.485 | Rp 243.663.730
9 - Rp 3.510.337.033| Rp__ 4.035.696.000 0,59 Rp - | Rp  2.077.763.097 | Rp 2.388.722.262 | Rp 310.959.165
10 | Rp - [ Re 3.510.537.033| Rp_ 4.148.760.000 0,56 Rp - | Rp_ 1.960.265.544 | Rp 2.316.645.915 | Rp 356.380.371
TOTAL |Rp  897.085.000 | Rp 20.910.501.933 | Rp  24.069.696.000 Rp 811.914.757 | Rp 13.904.487.458 | Rp 15.982.652.626 | Rp 1.266.250.410
th NetB DF 20% NPV 20% DF 25% NPV 25%
0 -Rp 391.850.000 | 1,00 |-Rp 391.850.000 | 1,00 |-Rp 391.850.000 ) il _ 1.2600450.410
1 |-Rp 165.858.633| 083 |-Rp  138.215528 | 0,80 |-Rp  132.686.907 IRR 23,83%
2 -Rp  76.918633 | 0,69 |-Rp 53.415.718 | 0,64 |-Rp 49.227.925
3 Rp 101.704.967 | 0,58 | Rp 58.857.041 | 0,51 |Rp 52.072.943
4 Rp 329.253.967 | 0,48 |Rp 158.783.742 | 0,41 | Rp 134.862.425
5 Rp 253.858.567 | 0,40 |Rp 102.020.064 | 0,33 | Rp 83.184.375
6 -Rp  69.839.033| 0,33 |-Rp 23.388.951 | 0,26 [-Rp 18.307.884
7 Rp 729.812.967 | 0,28 |Rp 203.677.405| 021 |Rp 153.052.872
8 Rp 388.362.967 | 0,23 |Rp 90.320.814 | 0,17 |Rp 65.156.494
9 Rp 525.358.967 | 0,19 |Rp 101.818.087 | 0,13 | Rp 70.512.487
10 Rp 638.222.967 | 0,16 |Rp 103.076.572 | 0,11 |Rp 68.528.669
TOTAL Rp 108.606.957 -Rp 33.231.120
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TURUN 5%

33

Th ] 0&M B DF 6% PV I PV OM PV B PV NB
0 Ro  391.850.000 | Rp -l Rp - 1,00 Rp 391.850.000 | Rp - | Rp - |Rrp 391.850.000
1 Rp  137.400.000 | Rp 390.196.233| Rp 379.848.000 0,94 Rp 129.622.642 | Rp  368.109.654 | Rp 358.347.170 |-Rp 139.385.126
2 Rp 78.600.000 | Rp 396.176.233| Rp 414.162.000 0,89 Rp 69.953.720 | Rp  352.595.437 | Rp 368.602.706 |-Rp 53.946.452
3 Rp 59.260.000 | Rp 706.755.033| Rp 896.952.000 0,84 Rp 49.755.839 | Rp  593.405.154 | Rp 753.098.195 | Rp 109.937.202
4 Rp 72.725.000 | Rp 1.007.961.033| Rp  1.448.370.000 0,79 Rp 57.605.012 | Rp 798.399.547 | Rp 1.147.244.699 | Rp 291.240.140
5 Rp 70.000.000 | Rp 1.653.501.433| Rp  2.068.416.000 0,75 Rp 52.308.072 | Rp  1.235.592.460 | Rp 1.545.640.761 | Rp 257.740.229
6 Rp 70.000.000 | Rp 2.525.299.033| Rp  2.681.280.000 0,70 Rp 49.347.238 | Rp  1.780.236.171 | Rp 1.890.196.598 | Rp 60.613.189
7 Rp 17.250.000 | Rp 2.634.911.433| Rp  3.498.432.000 0,67 Rp 11.472.235 | Rp  1.752.366.593 | Rp 2.326.657.088 | Rp 562.818.260
8 -| rp 3.138.931.433| Rp  3.703.518.000 0,63 Rp - | Rp 1.969.404.414 | Rp 2.323.633.011 | Rp 354.228.597
9 -| Rrp 3.139.191.433| Rp  3.833.911.200 0,59 Rp - |Rp 1.858.082.586 | Rp 2.269.286.149 | Rp 411.203.562
10 |Rp - | Rp 3.139.391.433| Rp  3.941.322.000 0,56 Rp - |Rp 1.753.019.779 | Rp 2.200.813.619 | Rp 447.793.840
TOTAL |Rp  897.085.000 | Rp 18.732.314.733 | Rp  22.866.211.200 | Rp - |re 811.914.757 | Rp 12.461.211.79% | Rp 15.183.519.995 | Rp 1.910.393.441
th Net B DF 30% NPV 30% DF 34% NPV 34% NPV Rp 1.910.393.441
0 -Rp  391.850.000 1,00 -Rp 391.850.000 1 -Rp 391.850.000 IRR 33 35%
y ()
1 -Rp 147.748.233 0,77 -Rp 113.652.487 | 0,746269 | -Rp  110.259.875,62
2 -Rp  60.614.233 0,59 -Rp 35.866.410 | 0,556917 |-Rp 33.757.091,41
3 Rp 130.936.967 0,46 Rp 59.598.073 | 0,41561 | Rp 54.418.664,64
4 Rp 367.683.967 0,35 Rp 128.736.377 | 0,310156 | Rp 114.039.551,03
5 Rp 344.914.567 0,27 Rp 92.895.521 | 0,23146 | Rp 79.833.936,52
6 Rp  85.980.967 0,21 Rp 17.813.211 | 0,172731 | Rp 14.851.609,90
7 Rp 846.270.567 0,16 Rp 134.867.023 | 0,128904 | Rp  109.087.665,49
8 Rp 564.586.567 0,12 Rp 69.212.370 | 0,096197 | Rp 54.311.544,55
9 Rp 694.719.767 0,09 Rp 65.511.793 | 0,071789 | Rp 49.873.112,26
10 Rp 801.930.567 0,07 Rp 58.170.560 | 0,053574 | Rp 42.962.424,69
TOTAL Rp 85.436.030 -Rp 16.488.457,95




TURUN 10%

34

Th ] 0&M B DF 6% PV | PV OM PV B PV NB
0 Rp  391.850.000 | Rp | Rrp - 1,00 Rp 391.850.000 | Rp - |re e 391.850.000
1 Rp  137.400.000 | Rp 390.196.233] Rp 359.856.000 0,94 Rp 129.622.642 | Rp  368.109.654 | Rp 339.486.792 |-Rp 158.245.503
2 Rp 78.600.000 | Rp 396.176.233| Rp 392.364.000 0,89 Rp 69.953.720 | Rp  352.595.437 | Rp 349.202.563 |-Rp 73.346.594
3 Rp 59.260.000 | Rp 706.755.033| Rp 849.744.000 0,84 Rp 49.755.839 | Rp  593.405.154 | Rp 713.461.448 | Rp 70.300.455
4 Rp 72.725.000 | Rp 1.007.961.033| Rp  1.372.140.000 0,79 Rp 57.605.012 | Rp  798.399.547 | Rp 1.086.863.399 | Rp 230.858.840
5 Rp 70.000.000 | Rp 1.653.501.433| Rp  1.959.552.000 0,75 Rp 52.308.072 | Rp  1.235.592.460 | Rp 1.464.291.247 | Rp 176.390.715
6 Rp 70.000.000 | Rp 2.525.299.033] Rp  2.540.160.000 0,70 Rp 49.347.238 | Rp  1.780.236.171 | Rp 1.790.712.566 |-Rp 38.870.843
7 Rp 17.250.000 | Rp 2.634.911.433] Rp  3.314.304.000 0,67 Rp 11.472.235 | Rp 1.752.366.593 | Rp 2.204.201.452 | Rp 440.362.624
8 -] rp 3.138.931.433] Rp  3.508.596.000 0,63 Rp - | Rp  1.969.404.414 | Rp 2.201.336.536 | Rp 231.932.122
9 -| rp 3.139.191.433| Rp  3.632.126.400 0,59 Rp - | RrRp 1.858.082.586 | Rp 2.149.850.036 | Rp 291.767.449
10 |Rp - | re 3.139.391.433] Rp  3.733.884.000 0,56 Rp - |rRp 1753.019.779 | Rp 2.084.981.323 | Rp 331.961.544
TOTAL |Rp  897.085.000 | Rp 18.732.314.733 | Rp  21.662.726.400 | Rp - |rp 811.914.757 | Rp 12.461.211.796 | Rp  14.384.387.363 | Rp 1.111.260.810
NPV Rp 1.111.260.810
th Net B DF 21% NPV 21% DF 25% NPV 25% IRR 24,27%
0 -Rp  391.850.000 1,00 |-Rp 391.850.000 1,00 |-Rp 391.850.000,00
1 -Rp 167.740.233 0,83 |[-Rp 138.628.292 0,80 |-Rp 134.192.186,67
2 -Rp  82.412.233 0,68 |[-Rp 56.288.664 0,64 |[-Rp 52.743.829,33
3 Rp  83.728.967 0,56 Rp 47.262.819 0,51 Rp 42.869.230,93
4 Rp 291.453.967 0,47 Rp 135.965.426 0,41 Rp 119.379.544,75
5 Rp 236.050.567 0,39 Rp 91.007.712 0,33 Rp 77.349.049,69
6 -Rp  55.139.033 0,32 |-Rp 17.568.995 0,26 |-Rp 14.454.366,75
7 Rp 662.142.567 0,26 Rp 174.362.833 0,21 Rp 138.861.360,80
8 Rp 369.664.567 0,22 Rp 80.449.780 0,17 Rp 62.019.422,83
9 Rp 492.934.967 0,18 Rp 88.658.687 0,13 Rp 66.160.611,28
10 Rp 594.492.567 0,15 Rp 88.367.532 0,11 Rp 63.833.153,29
TOTAL Rp 101.738.837 -Rp 22.768.009




TURUN 15%

35

Th ] 0&M B DF 6% PV I PV OM PV B PV NB
0 Ro  391.850.000 | Rp -l Rp - 1,00 Rp 391.850.000 | Rp - | Rp - |Rrp 391.850.000
1 Rp  137.400.000 | Rp 390.196.233| Rp 339.864.000 0,93 Rp 127.222.222 | Rp  361.292.809 | Rp 314.688.889 |-Rp 173.826.142
2 Rp 78.600.000 | Rp 396.176.233| Rp 370.566.000 0,86 Rp 67.386.831 | Rp  339.657.265 | Rp 317.700.617 |-Rp 89.343.479
3 Rp 59.260.000 | Rp 706.755.033| Rp 802.536.000 0,79 Rp 47.042.499 | Rp  561.044.932 | Rp 637.078.951 | Rp 28.991.521
4 Rp 72.725.000 | Rp 1.007.961.033| Rp  1.295.910.000 0,74 Rp 53.455.046 | Rp  740.881.450 | Rp 952.532.537 | Rp 158.196.041
5 Rp 70.000.000 | Rp 1.653.501.433| Rp  1.850.688.000 0,68 Rp 47.640.824 | Rp  1.125.345.292 | Rp 1.259.547.156 | Rp 86.561.040
6 Rp 70.000.000 | Rp 2.525.299.033| Rp  2.399.040.000 0,63 Rp 44.111.874 | Rp  1.591.366.750 | Rp 1.511.802.142 |-Rp 123.676.482
7 Rp 17.250.000 | Rp 2.634.911.433| Rp  3.130.176.000 0,58 Rp 10.065.209 | Rp  1.537.445.514 | Rp 1.826.427.631 | Rp 278.916.908
8 -| rp 3.138.931.433| Rp  3.313.674.000 0,54 Rp - | Rp 1.695.866.984 | Rp 1.790.274.956 | Rp 94.407.972
9 -| Rrp 3.139.191.433| Rp  3.430.341.600 0,50 Rp - |Rp 1.570.377.272 | Rp 1.716.024.842 | Rp 145.647.570
10 |Rp - | Rp 3.139.391.433| Rp  3.526.446.000 0,46 Rp - | Rp 1.454.145.668 | Rp 1.633.426.823 | Rp 179.281.155
TOTAL |Rp  897.085.000 | Rp 18.732.314.733 [Rp  20.459.241.600 Rp 788.774.505 | Rp 10.977.423.935 | Rp 11.959.504.544 | Rp 193.306.104
[+ 0, 0, 0,
th Net B DF 11% NPV 11% DF 15% NPV 15% NPV Rp 193.306.104
0 -Rp  391.850.000 1,00 |[-Rp 391.850.000 1,00 [-Rp 391.850.000 IRR 12 39%
1 -Rp 187.732.233 0,90 -Rp 169.128.138 0,87 -Rp  163.245.420,29 2 2
2 -Rp 104.210.233 0,81 -Rp 84.579.363 0,76 |-Rp 78.797.908,00
3 Rp  36.520.967 0,73 Rp 26.703.816 0,66 Rp 24.013.128,41
4 Rp 215.223.967 0,66 Rp 141.774.693 0,57 Rp 123.055.001,47
5 Rp 127.186.567 0,59 Rp 75.479.037 0,50 Rp 63.234.201,99
6 -Rp 196.259.033 0,53 -Rp 104.928.094 0,43 |-Rp 84.848.196,06
7 Rp 478.014.567 0,48 Rp 230.239.737 0,38 Rp 179.703.381,23
8 Rp 174.742.567 0,43 Rp 75.825.430 0,33 Rp 57.123.655,01
9 Rp 291.150.167 0,39 Rp 113.817.812 0,28 Rp 82.763.048,64
10 Rp 387.054.567 0,35 Rp 136.314.611 0,25 Rp 95.673.969,31
TOTAL Rp 49.669.541 -Rp 93.175.138,28
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FAKULTAS PERTANIAN PETERNAKAN

- U0 AGRIBISNIS
agribisnis.umm.ac.id | agribisnis @umm.ac.id

Hﬁ'}‘fﬁfm&w Nomor : E.2.g/228/AGRI-FPP/UMM/VI11/2024

MALANG

Lampiran -

?- /‘\g\ Hal : Bukti Deteksi Plagiasi
A

L = Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Wm‘ff‘

‘ Menindaklanjuti Peraturan Rektor UMM No. 2 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Deteksi Plagiasi pada
6‘9.{%\ Karya Ilmiah Dosen dan Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Malang, Program Studi Agribisnis
MPASTI Fakultas Pertanian dan Peternakan Malang telah melakukan deteksi plagiasi pada karya ilmiah:

U o BEKERJA ==
\" :
Vechoks Nama Mahasiswa . Yufira Lorenza

NIM :202010210311035
Judul TA :  Analisis Kelayakan Produksi Keripik Buah Nangka di Industri Keripik
Buah Nangka Levina

Persentase Kesamaan:

No Jenis Naskah K;z‘;z‘;t:s(ﬁ %) Blzl(t:szhmd:::i;t;z;n Keterangan
I | Babl = 10 Tidak Ada
Bab II - 25 Tidak Ada
Bab III - 35 Tidak Ada
Bab IV - 15 Tidak Ada
Bab V - 5 Tidak Ada
2 | Naskah Publikasi 22 25 Sesuai

Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana semestinya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Malang, 26 July 2024

Admin Deteksi Plagiasi
Program Studi Agribisnis,

O w0

[

Wahid Muhammad Shodig, S.P.. M.P

A

Bakhtiar, S.P., M.Si.
NIP. 170801011992 NIP. 20220815031997
Tembusan:

1. Dosen Pembimbing 1 dan 2

2. Arsip
Kampus | Kampus |l Kampus Il
JI. Bandung 1 Malang, Jawa Timur JI. Bendungan Sutami No.188 Malang, Jawa Timur JI. Raya Tlogomas No.246 Malang, Jawa Timur
P: +62 341 551 253 (Hunting) P: +62 341 551 149 (Hunting) P: +62 341 464 318 (Hunting)
F: +62 341 460 435 F: +62 341 582 060 F: +62 341 460 435

E: webmaster@umm.ac.id




